BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis karakteristik usaha
kopra berdasarkan skala usaha di Kabupaten Gorontalo di peroleh kesimpulan
sebagai berikut :

Karakteristik usaha kopra berdasarkan skala usaha kecil modal yang di
keluarkan sebesar Rp.22.000.000 dengan Rata-rata Rp.11.000.000 pertahun, usaha
kopra berdasarkan skala usaha menengah modal yang di keluarkan sebesar Rp.
60.000.000 dengan rata-rata Rp 20.000.000 pertahun, sedangan usaha kopra
berdasarkan skala usaha besar modal yang di keluarkan sebesar Rp.232.000.000
dengan rata-rata Rp.74.000.000 pertahun.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini, maka disarankan
hal-hal sebagai berikut :
1. Sebaiknya para pengusaha lebih tekun dalam mengoptimalkan kegiatan usahanya.
2. Sebaiknya pemerintah lebih memperhatikan apa yang di kembangkan oleh
pengusaha kopra yang ada di Kabupaten Gorontalo dengan memberikan
penyuluhan pertanian yang berkelanjutan dan memberikan bantuan sarana
produksi kepada para pengusaha, agar lebih serius untuk melakukan kegiatan
usaha.
3. Diharapkan lebih lanjut tentang penelitian variabel lain karakteristik Usaha

Kopra Berdasarkan Skala Usaha Di Kabupaten Gorontalo.
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